Produksi Gas Metan Ruminansia Sapi Perah dengan Pakan Berbeda serta Pengaruhnya terhadap Produksi dan Kualitas Susu by Nur, K. et al.
Edisi Juni 2015    65
Jurnal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil Peternakan
ISSN 2303-2227
Vol. 03 No. 2 Juni 2015 
Hlm: 65-71
Produksi Gas Metan Ruminansia Sapi Perah dengan Pakan Berbeda serta 
Pengaruhnya terhadap Produksi dan Kualitas Susu 
Methan Production of Dairy Cow Ruminants with Different Feed and Effect on The Production and 
Quality of Milk 
K. Nur1, A.Atabany2, Muladno2, A.Jayanegara3
1Fakultas Peternakan, Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor 
2Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi Peternakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor,
3Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor,
Correspondence author : khaeryahnur@gmail.com
ABSTRACT
The study aims to analyze the influence of feed given (rice straw) of methane gas generated 
from the digestion occurs in the rumen, production and quality of milk produced, and the influence of 
methane gas generated on the production and quality of milk produced. Materials used is 12 tail of dairy 
cow FH (Friesian Holland) inlactation 2 – 4 at KUNAK, rice straw and elephant grass feed, concentrates, 
pulp, animal feces, 500 ml fresh milk samples of each dairy cattle, and others. Variables measured was 
feed intake and digestibility,production of methane gas, as well as the production and quality of milk. 
The data was processed with SPSS using random design complete with 3 treatments, each 4 dairy cattle. 
The results showed that the average feed intake and digestibility was found highest on treatment by rice 
straw feed, production of methane gas generated is also the highest of 6601.90 KJ/d due to high crude 
fiber content, but most milk production low at 10.06 l / head / day because it is influenced bymethane gas 
generated on the production.On average the quality of milk in rice straw feeding treatment was higher 
than other treatments.
Keywords: rice straw, elephant grass, methane gas,  milk of dairy cattle FH.
PENDAHULUAN
 Sebagian besar rakyat Indonesia bermata 
pencaharian sebagai petani, sehingga dijumpai persawahan 
padi, termasuk di kabupaten Bogor. Padi yang melimpah 
menghasilkan banyak jerami padi yang dapat dimanfaatkan 
oleh peternak sapi perah di daerah Kawasan Usaha 
Peternakan (KUNAK) untuk dijadikan sebagai pengganti 
pakan rumput dan membantu petani mengolah jerami 
selain hanya dibakar.Jerami sebagai pakan ternak memiliki 
kelemahan seperti kadar protein kasar rendah, kadar 
serat kasar tinggi, lignin dan silika tinggi, kadar mineral 
rendah, kecernaannya rendah serta palatabilitasnya rendah. 
Peternak di KUNAK mengantisipasi keadaan tersebut 
dengan menambahkan pakan konsentrat dan ampas tahu 
guna memenuhi nutrisi ransum ternak sapi perah.
Gas metan pada hewan-hewan ruminansia berasal dari 
dua sumber yaitu dari hasil fermentasi saluran pencernaan 
(enteric fermentation) dan kotoran (feses).  Fermentasi dari 
pencernaan ternak menyumbang sebagian besar emisi gas 
metan yang dihasilkan peternakan. Pembentukan gas metan 
di dalam rumen merupakan hasil akhir dari fermentasi 
pakan. Metan diproduksi di saluran pencernaan ternak, 
sebesar 80% - 95% diproduksi di dalam rumen dan 5% - 
20% dalam usus besar. Metan yang dihasilkan dalam rumen 
dikeluarkan melalui mulut ke atmosfir (Martin et al. 2008).
Metanogenesis adalah mekanisme oleh rumen sebagai hasil 
akhir dari jalur fermentasi makromolekul kimia pakan 
untuk menghindari akumulasi hidrogen (Fonty dan Morvan 
1995). Hidrogen bebas menghambat dehydrogenase dan 
mempengaruhi proses fermentasi. Pemanfaatan  hidrogen dan 
CO2 untuk menghasilkan CH4 dilakukan khusus oleh bakteri 
Archaea metanogen (Martin et al. 2008). Pembentukan gas 
metan di dalam rumen berpengaruh terhadap pembentukan 
produk akhir fermentasi di dalam rumen, terutama jumlah 
mol ATP. Pada gilirannya, mempengaruhi efisiensi produksi 
mikrobial rumen (Thalib 2008).
Ternak sapi perah di KUNAK diberikan pakan berupa 
jerami padi khususnya di musim kemarau. Hal tersebut 
menarik untuk diteliti pengaruh pemberian pakan jerami 
terhadap gas metan yang ditimbulkan dari fermentasi yang 
terjadi di rumen serta produksi dan kualitas susu yang 
dihasilkan dibandingkan dengan pemberian pakan rumput 
gajah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengangkat 
judul penelitian yaitu Produksi Gas Metan Rumen Sapi 
Perah dengan Pakan Berbeda serta Pengaruhnya terhadap 
Produksi dan Kualitas Susu.
MATERI DAN METODE
Materi Penelitian
 Bahan yang digunakan antara lain : jerami padi, 
rumput gajah, sapi perah FH (Friesian Holland) 12 ekor 
pada laktasi ke 2-4, konsentrat, ampas tahu, dan feses 
ternak. Alat yang digunakan yaitu : skop feses, baskom 
penampung feses, timbangan, termometer, dan alat ukur 
badan (meteran).
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Metode Penelitian
 
Gas metan yang ditimbulkan diukur menggunakan rumus 
berikut (Jentsch et al. 2007)  : 
ransum dengan pakan jerami padi lebih disukai ternak 
sapi perah dibanding ransum dengan pakan rumput gajah. 
Faktor tersebut dipengaruhi oleh kurangnya sumber energi 
dari jerami padi dibanding rumput gajah dimana pada 
jerami padi lebih banyak mengandung serat kasar sehingga 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan energi dari ternak. 
D’Mello (2000) menyatakan bahwa konsumsi ransum pada 
dasarnya ditujukan untuk  memenuhi  kebutuhan  energi, 
sehingga ternak akan berhenti makan apabila telah merasa 
tercukupi  kebutuhan energinya.
 Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan nyata 
antara perlakuan pada masing-masing peubah. Konsumsi 
Bahan Organik (BO), lemak, serat kasar, dan Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen (BETN) pakan paling tinggi pada jerami 
padi karena konsumsi Bahan Kering (BK) jerami padi 
yang juga paling tinggi. Kandungan serat kasar dan BETN 
memang lebih tinggi jerami padi dibanding rumput gajah 
(Tabel 1). Penelitian Sukmawati (2011) menunjukkan 
konsumsi bahan organik yang tidak berbeda karena bahan 
kering ransum yang juga tidak berbeda. Konsumsi protein 
ditemukan paling tinggi pada perlakuan A (ransum dengan 
pakan rumput gajah). Hal ini berkaitan dengan kandungan 
protein rumput gajah yang jauh lebih tinggi dibanding 
jerami padi (Tabel 1) yaitu rumput gajah 10,25% sementara 
jerami padi hanya 4,80%.
Kecernaan Nutrien Pakan
 Kualitas pakan yang dikonsumsi ternak dapat 
diketahui dengan melihat seberapa banyak makanan 
yang dikonsumsi dapat dicerna dan diserap nutrisinya 
dalam tubuh ternak. Tillman et al. (1998) menyatakan 
bahwa kecernaan adalah zat pakan dari suatu bahan pakan 
yang tidak dieksresikan dalam feses, dimana bagian itu 
diasumsikan diserap oleh tubuh ternak. Nilai kecernaan 
suatu bahan pakan menunjukan bagian dari zat-zat makanan 
yang dicerna dan diserap sehingga siap untuk mengalami 
metabolisme (Schneider & Flatt 1975).Kecernaan pakan 
seperti yang tertera pada Tabel 3 dihitung berdasarkan 
banyaknya bahan pakan yang dikonsumsi (Tabel 2) dan 
banyaknya jumlah feses yang dikeluarkan, begitupun 
dengan nutrien yang tercerna. 
 Hasil analisis ragam menunjukkan tidak 
berbedanya perlakuan A dan B, begitupun A dan C namun 
berbeda antara perlakuan B dan C. Ransum dengan pakan 
jerami padi (B) nyata lebih tinggi kecernaan BK dan BO 
dibanding ransum dengan pakan kombinasi (C). Kecernaan 
bahan kering dan bahan organik yang tinggi disebabkan 
karena tingginya konsumsi BK jerami padi (Tabel 2), juga 
dipengaruhi oleh jumlah dan  aktivitas mikroba dalam 
rumen, dimana semakin tinggi jumlah bakteri dalam rumen 
maka semakin tinggi kecernaan suatu bahan pakan. 
 Peneliti mengambil data yang diperlukan, sampel 
pakan, feses, dan susu di peternakan KUNAK.Variabel yang 
diteliti adalah konsumsi dan kecernaan pakan, produksi gas 
metan, serta produksi dan kualitas susu. Konsumsi pakan 
adalah selisih antara pemberian pakan dan sisa pakan. 
Kecernaan pakan diperoleh berdasarkan rumus berikut 
Tabel 1 Analisa proksimat bahan makanan ternak berdasarkan bahan kering 100%
Kadar Nutrisi (%)
Bahan Pakan (%) Perlakuan (%)
RG JP AT K A B C
Abu 15,12 18,33 1,54 25,15 8,80 10,18 9,49
Protein 10,25 4,80 11,09 7,20 10,50 8,15 9,32
Lemak 2,75 2,04 3,50 5,06 3,27 2,97 3,12
Karbo-hidrat 71,89 74,83 83,87 62,58 77,44 78,71 78,07
SK 25,60 27,67 10,56 15,05 17,30 18,19 17,74
BETN 46,29 47,16 73,31 47,53 60,14 60,52 60,33
Keterangan :
A = Pakan Rumput Gajah 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, B = Pakan Jerami Padi 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, 
C = Pakan Rumput Gajah 21,5% + Jerami Padi 21,5% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, RG = Rumput Gajah, JP = Jerami Padi, 
AT = Ampas Tahu, K = Konsentrat
(%) = ℎ − ℎℎ 100 %
Metan(kj⁄d)  = 1,62xdCP-0,38xdCfat+ 3,78 xdCF+ 149 xdNFE
                                        + 1142 (g⁄d)
Keterangan : 
dCP = Kecernaan protein kasar
dCfat = Kecernaan lemak kasar
dCF = Kecernaan serat kasar
dNFE = Kecernaan Nitrogen free extract
Produksi susu dihitung selama 5 hari berturut-turut pagi 
dan sore hari. Kualitas susunya diuji dengan analisis bahan 
kering, lemak, bahan kering tanpa lemak, protein, dan berat 
jenis susu. Data diolah dengan SPSS menggunakan analisis 
statistik berupa RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 
pola 3x4 (3 perlakuan masing-masing 4 ekor ternak sapi 
perah FH sebagai ulangan).Kadar nutrisi ransum ternak 
sapi perah berdasarkan 100% berat kering, meliputi kadar 
air, abu, lemak, protein, serat kasar, karbohidrat, dan BETN 
yang telah diananlisis pada Laboratorium PAU Institut 
Pertanian Bogor dapat dilihat pada Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Nutrien Pakan
 Konsumsi nutrien erat kaitannya dengan suplai 
energi ke tubuh ternak sapi perah. Kualitas pakan yang 
dikonsumsi perlu diperhatikan dalam memenuhi gizi tubuh 
ternak baik untuk produksi susu ataupun untuk energi gerak 
tubuh. Rata-rata konsumsi nutrien pakan pada ternak sapi 
perah ditampilkan pada Tabel 2. 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsumsi 
bahan kering ransum pada semua perlakuan berbeda nyata 
pada taraf 5 % (P<0,05). Konsumsi Bahan Kering (BK) 
pakan tertinggi ditemukan pada ransum perlakuan B 
(pemberian pakan jerami padi) dan terendah pada perlakuan 
A (pemberian pakan rumput gajah), menunjukkan bahwa 
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 Kecernaan protein kasar dan lemak kasar perlakuan 
A tidak berbeda dengan perlakuan B, namun keduanya A 
dan B berbeda nyata dengan perlakuan C. Kecernaan protein 
kasar rumput gajah (A) dan jerami padi (B) nyata lebih 
tinggi dibanding kecernaan kombinasi (C). Faktor yang 
menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah  dipengaruhi 
oleh tingginya konsumsi protein kasar rumput gajah dan 
jerami padi dibanding ransum kombinasi (Tabel 2). 
 Kecernaan lemak kasar jerami padi ditemukan 
tertinggi dibanding lainnya disebabkan karena jerami padi 
mengandung serat kasar dan lignin yang tinggi. Ransum 
dengan pakan jerami padi dapat meningkatkan kecernaan 
lemak kasar. Menurut Astuti et al. (2009), kecernaan 
lemak kasar dipengaruhi oleh kecernaan serat kasar seperti 
yang dinyatakan Van Soest (1994), bahwa lemak kasar 
merupakan bagian dari isi sel tanaman dan sebagian juga 
terdeposisi pada dinding sel sehingga kecernaan lemak kasar 
juga tergantung  pada kecernaan serat kasar, sebagaimana 
tampak pada Tabel 4.
 Semakin tinggi kandungan serat kasar, semakin 
tinggi pula kecernaan serat kasar. Kandungan serat kasar 
yang tinggi pada pakan mengandung lignin dan selulosa 
yang tinggi sehingga menyebabkanaktivitas mikroba 
rumen yang menghasilkan enzim selulase dalam memecah 
selulosa tinggi. Nugroho (2012) menerangkan bahwa 
meningkatnya aktivitas mikroba rumen akan menghasilkan 
enzim selulolitik yang lebih tinggi sehingga bakteri akan 
lebih cepat mencerna serat kasar. Perlakuan silase yang 
memanfaatkan bakteri asam laktat dapat memecah ikatan 
lignin  dan  selulosa  sehingga  dapat  meningkatkan 
kecernaan  (Mc  Donald  1988).  
Tabel 3. Rata-rata kecernaan nutrien pakan ternak sapi perah
Kecernaan (%) Perlakuan
A B C
Bahan Kering 82,63±3,260ab 84,56±0,578b 80,27±2,101a
Bahan Organik 84,43±3,231ab 87,23±0,505b 83,49±1,614a
Protein Kasar 81,73±4,047b 80,40±0,882b 75,37±1,890a
Lemak 91,86±1,438b 92,21±1,828b 87,10±2,187a
Serat Kasar 67,90±4,221a 84,20±1,317c 76,28±2,229b
BETN 89,33±3,547 88,92±0,324 86,31±1,719
Keterangan : 
A = Pakan Rumput Gajah 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, B = Pakan Jerami Padi 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, 
C = Pakan Rumput Gajah 21,5% + Jerami Padi 21,5% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%. Superscript yang berbeda pada baris yang 
sama, menunjukkan angka yang berbeda nyata pada taraf 5%.
Produksi Gas Metan (CH4) berdasarkan Enterik 
(Pencernaan)
 Produksi gas metan yang tinggi dari enterik 
pencernaan ternak ruminansia menyebabkan banyaknya 
sumber energi dari pakan yang terbuang sehingga 
efisiensi penggunaan pakan rendah dan dapat merugikan 
peternak secara ekonomis. Selain itu, juga tidak baik 
untuk lingkungan dan menjadi salah satu gas rumah kaca 
yang berkontribusi memberikan efek membentuk lapisan 
rumah kaca sehingga menjadi pemicu pemanasan global. 
Sukmawati (2011) menyatakan bahwa gas metan merupakan 
produk sampingan dari fermentasi karbohidrat di dalam 
rumen oleh bakteri metanogenik, dari hasil reduksi CO2 
oleh H2. Pada penelitian ini, ditinjau produksi gas metan 
pada penggunaan pakan jerami padi dibanding rumput 
gajah, dan pengaruhnya terhadap produksi susu sapi perah. 
Berdasarkan rumus perhitungan produksi gas metan Jentsch 
et al., maka diketahui gas metan yang dihasilkan dari sistem 
pencernaan rumen sapi perah seperti ditampilkan pada Tabel 
4. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi gas 
metan pada perlakuan pakan jerami padi (B) nyata lebih 
tinggi dibanding perlakuan pakan rumput gajah(A) dan 
kombinasi (C), sementara perlakuan A dan C tidak berbeda. 
Produksi gas metan yang tinggi pada penggunaan pakan 
jerami padi diduga dipengaruhi oleh KcBK serat kasar 
perlakuan B (jerami padi) yang ditemukan sangat tinggi 
dibanding perlakuan lainnya (Tabel 3) sementara kandungan 
serat kasarnya juga ditemukan paling tinggi dibanding 
perlakuan lainnya. Tingginya kandungan serat kasar dan 
lignin pada bahan pakan menyebabkan banyaknya energi 
Tabel 2. Rata-rata konsumsi nutrien pakan ternak sapi perah.
Peubah (kg/ekor/hari) Perlakuan
A B C
Bahan Kering 14,90±0,221a 18,46±0,185c 17,02±0,040b
Bahan Organik 13,19±0,186a 15,91±0,150c 14,84±0,035b
Protein kasar 1,49±0,021c 1,35±0,006b 1,23±0,033a
Lemak 0,53±0,006a 0,56±0,004c 0,55±0,001b
Serat Kasar 2,55±0,056a 3,65±0,052c 3,19±0,012b
BETN 8,62±0,105a 10,35±0,092c 9,65±0,017b
Keterangan : 
A = Pakan Rumput Gajah 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, B = Pakan Jerami Padi 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, 
C = Pakan Rumput Gajah 21,5% + Jerami Padi 21,5% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%.  Superscript yang berbeda pada baris yang 
sama, menunjukkan angka yang berbeda nyata taraf 5% (P<0.05)
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yang hilang sebagai gas metan, terbukti dengan tingginya 
produksi gas metan perlakuan B (jerami padi) sementara 
produksi susunya rendah. Prayitno et al (2014) menyatakan 
bahwa produksi VFA dan CH4  sangat tergantung dari jenis 
pakan dan sistem pemberian. Umumnya pakan berserat akan 
menghasilkan asam asetat dan CH4 (methan) lebih tinggi 
dibandingkan pakan asal biji-bijian. Peningkatan kadar 
serat dalam ransum menghasilkan rasio asetat propionat dan 
produksi CH4 yang lebih tinggi (Jhonson & Jhonson 1995; 
Moss et al. 2000). 
 Semakin tinggi kandungan serat kasar, semakin 
tinggi pula kecernaan serat kasar. Faktor tersebut adalah 
diduga disebabkan karena adanya bakteri metanogen  dalam 
rumen yang berkontribusi mencerna selulosa dan lignin dan 
mengubahnya dalam bentuk gas metan, sehingga energi 
dari makanan tercerna lebih banyak ke produksi gas metan 
(Tabel 4) dibanding produksi susu (Tabel 5). Menurut 
Thalib dan Widiawati (2010), kualitas sumber hijauan 
yang tersedia sangat rendah yaitu tinggi kandungan serat 
menyebabkan produktivitas sapi perah dalam negeri rendah 
sebaliknya emisi gas metan enteriknya tinggi. Haryanto 
dan Thalib (2009) menyatakan bahwa energi di dalam 
pakan yang dimakan ternak ruminansia sekitar 2% – 15% 
tidak dapat dimanfaatkan dan dikeluarkan kembali dalam 
bentuk gas metan. Persentase produksi gas metan bervariasi 
tergantung pada berbagai faktor, antara lain jenis dan tipe 
ternak, kandungan bahan organik dalam pakan, kandungan 
komponen serat di dalam pakan, nilai degradabilitas 
komponen serat tersebut oleh mikrobial rumen dan kondisi 
lingkungan rumen (Haryanto dan Thalib 2009).
 Suhu di peternakan sapi perah kunak daerah 
Cibungbulang, Bogor berada di bawah 25oC. Faktor tersebut 
juga memicu tingginya produksi gas metan pada sapi perah 
yang diternakkan. Haryanto dan Thalib (2009), menyatakan 
bahwa suhu lingkungan juga menyebabkan produksi 
gas metan yang berbeda, dimana suhu rendah cenderung 
menyebabkan produksi gas metan yang lebih tinggi. 
Produksi dan Kualitas Susu
 Tujuan utama dari pemeliharaan ternak sapi 
perah adalah untuk memperoleh produksi susu. Tingginya 
produksi susu dengan penggunaan pakan yang efisien 
akan menguntungkan peternak. Kualitas susu juga perlu 
diperhatikan oleh peternak untuk menunjang nilai jual 
dari susu sapi perah tersebut. Produksi dan kualitas susu 
sangat dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi. Tabel 
5 menunjukkan rata-rata produksi dan kualitas susu sapi 
perah FH yang diberi pakan rumput gajah, jerami padi dan 
kombinasi keduanya.
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa produksi 
susu dengan ransum pakan rumput gajah (A) dan kombinasi 
(C) berbeda nyata dengan ransum pakan jerami padi  (B), 
tetapi perlakuan A dan C tidak berbeda. Produksi susu 
sapi perlakuan A dan C nyata lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan B. Faktor terjadinya hal tersebut adalah 
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan. Rumput 
gajah mengandung kadar protein dan kadar lemak yang 
lebih tinggi dibanding pakan jerami padi (Tabel 1). Damron 
(2003) menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti 
makanan berpengaruh paling besar terhadap produksi 
susu. Jumlah pemberian pakan serat dan konsentrat dapat 
mempengaruhi jumlah produksi dan kualitas susu. Menurut 
Chaturvedi dan Wali (2001), alternatif sistem untuk kualitas 
protein dan kebutuhannya untuk ruminansia berdasarkan 
pada protein kasar pakan yang terbagi dalam dua golongan, 
yaitu rumen degradable protein dan undegradable dietary 
protein. Lolosnya protein yang berkualitas tinggi dari 
degradasi rumen dapat meningkatkan produksi susu secara 
langsung maupun tidak langsung.
 Produksi susu dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
serat kasar pada bahan pakan. Semakin tinggi kandungan 
serat kasar suatu bahan pakan semakin rendah produksi 
susunya. Energi yang diperoleh tubuh ternak dari pakan 
yang kadar serat kasarnya tinggi tidak cukup untuk 
produksi susu yang tinggi. Parakkasi (1999) dan D’Mello 
(2000) menyatakan bahwa konsumsi ransum pada dasarnya 
ditujukan untuk  memenuhi  kebutuhan  energi,  sehingga 
ternak akan berhenti makan apabila telah merasa tercukupi 
kebutuhan energinya. Tetapi jika ransum  tidak  padat 
energi  (tinggi  serat),  maka daya  tampung  (distensi)  alat 
pencernaan, terutama  organ  fermentatif  akan  menjadi 
faktor pembatas  utama  konsumsi  ransum. 
Standar deviasi yang tinggi pada perlakuan A disebabkan 
karena produksi susu yang beragam pada tiap ternak 
sapi perah yang digunakan. Faktor yang menyebabkan 
beragamnya produksi susu tersebut ada 2 yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
keturunan, kondisi ternak dan ambing, sertasiklus estrus 
(berahi). Faktor eksternal meliputi musim/iklim, makanan, 
dan penyakit. 
 Keturunan sapi perah yang berasal dari induk dan 
pejantan yang memiliki genetik rata-rata akan berbeda 
kemampuannya dalam memproduksi susu jika dibandingkan 
dengan keturunan sapi perah yang berasal dari induk dan 
pejantan yang memiliki genetik unggul. Kondisi ternak dan 
ambing berpengaruh terhadap produksi susu. Bobot badan 
sapi yang tinggi yaitu rata-rata 428,75 kg pada perlakuan A 
dapat berproduksi susu yang tinggi dan terdapat beberapa 
ekor sapi yang digunakan pada perlakuan A memiliki 
ambing besar. Ako (2013) menyatakan bahwa tubuh yang 
besar pada seekor sapi dapat menampung banyak makanan 
untuk diproses menjadi air susu, sedangkan ambing yang 
besar mempunyai banyak kelenjar untuk berproduksi 
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Tabel 4. Produksi gas metan (CH4)berdasarkan kecernaan bahan kering masing-masing ternak sapi perah
Sapi Perlakuan
A B C
1 6.192.108 6.633.964 6.112.298
2 5.667.826 6.526.494 6.209.314
3 6.101.592 6.598.249 6.371.779
4 6.096.609 6.648.894 6.112.708
Rata-rata  CH4 (KJ/hari) 6014,53±235,3a 6601,90±54,6b 6201,52±122,3a
Keterangan : 
 A = Pakan Rumput Gajah 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, B = Pakan Jerami Padi 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, 
C = Pakan Rumput Gajah 21,5% + Jerami Padi 21,5% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%. Superscript yang berbeda pada baris yang 
sama, menunjukkan angka yang berbeda nyata pada taraf 5%.
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susu, serta dapat menampung air susu dalam jumlah 
banyak. Terdapat sapi perah FH yang mengalami berahi 
pada perlakuan A, sehingga nafsu makannya berkurang 
menyebabkan produksi susu kurang maksimal. Ako (2013) 
menyatakan bahwa beberapa sapi yang berahi menunjukkan 
gejala nervous (gelisah) dan mudah terkejut, tidak mau 
makan atau makannya sedikit sehingga mengakibatkan 
produksi susu turun. 
 Suhu/Iklim yang tinggi di peternakan KUNAK 
yaitu 25oC menyebabkan produksi susu rendah. Batas 
maksimum temperatur nyaman untuk sapi perah FH adalah 
21 oC (Soeharsono 2008). Beberapa ekor sapi pada perlakuan 
A ditemukan kurang nafsu makan disebabkan karena 
sedang berahi sehingga konsumsi pakannya sedikit, meski 
demikian terdapat juga ternak sapi yang konsumsi pakannya 
tinggi. Ako (2013) menyatakan bahwa ternak sapi yang 
kekurangan makanan menyebabkan menurunnya produksi 
susu dan persentase laktosa susu, tetapi meningkatkan 
kandungan lemak air susu. Sebaliknya, bila mendapat 
makanan secukupnya dapat meningkatkan produksi 
susu dan umumnya persentase lemak susu menurun.
Penyakit juga mempengaruhi produksi dan kualitas susu 
sapi perah FH. Ternak sapi perah yang terserang penyakit 
akan mempengaruhi sistem stabilitas tubuh seperti salah 
pencernaan sehingga akan berdapak pada produksi susu 
yang tidak maksimal.
 Tinggi rendahnya produksi susu juga dipengaruhi 
oleh produksi gas metan di dalam rumen. Gambar 1 
menunjukkan keterkaitan antara produksi susu  dengan 
produksi gas metan dalam rumen. Grafik tersebut 
menunjukkan bahwa produksi susu akan menurun apabila 
produksi gas metan meningkat, sebaliknya produksi susu 
akan meningkat apabila produksi gas metan menurun. 
Kualitas pakan  dalam hal ini tingginya kandungan serat 
kasar pada pakan jerami padi (B) menyebabkan tingginya 
energi pakan yang hilang sebagai gas metan ditunjukkan 
dengan tingginya kecernaan serat kasar pakan (Tabel 
3) sehingga mengakibatkan berkurangnya energi untuk 
produksi susu, maka produksi gas metan tinggi sementara 
produksi susunya menurun. Thalib dan Widiawati (2010) 
menyatakan bahwa kualitas sumber hijauan yang tersedia 
sangat rendah yaitu tinggi kandungan serat menyebabkan 
produktivitas sapi perah dalam negeri rendah, sebaliknya 
emisi gas metan enteriknya tinggi. Peningkatan produksi 
susu akibat lebih banyak energi yang terkonsumsi juga akan 
menyebabkan emisi gas metan meningkat. Apabila efisiensi 
pakan hijauan yang dikonsumsi tinggi, maka persentase 
energi kasar yang membentuk gas metan dan jumlah gas 
metan per satuan produksi makin rendah dengan makin 
tingginya produksi susu. 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
yang diberikan berpengaruh nyata terhadap kadar bahan 
kering susu, protein, dan lemak, tidak berpengaruh pada 
berat jenis dan bahan kering tanpa lemak. Kadar bahan 
kering susu pada penelitian ini tergolong pada kisaran normal 
yaitu berkisar dari 11% - 13% sesuai dengan ketetapan 
Milk Codex, yaitu kualitas susu yang dianggap normal 
harus mengandung bahan kering susu tidak kurang dari 
10.8% (Sudono et al. 1999). Berdasarkan analisis ragam, 
perlakuan pakan jerami padi (B) nyata lebih tinggi kadar 
bahan keringnya dibanding dengan perlakuan kombinasi 
(C), sementara antara perlakuan pakan rumput gajah (A) 
dengan perlakuan B dan C tidak jauh berbeda. Kadar bahan 
kering susu yang tinggi dipengaruhi oleh kadar lemak susu 
yang juga nyata lebih tinggi pada perlakuan pakan jerami 
padi dibanding kombinasi. Sukmawati (2011) menyatakan 
bahwa kadar bahan kering susu dalam penelitiannya 
meningkat seiring dengan meningkatnya kadar lemak. 
BK susu ditentukan berdasarkan rumus Fleisman yaitu 
berdasarkan kadar lemak dan BJ susu. Oleh karenanya, 
kadar BK susu sangat dipengaruhi oleh kadar lemak dan BJ 
susu.
 Hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa kadar 
lemak susu sapi perah dengan ransum pakan rumput gajah 
dan jerami padi nyata lebih tinggi dibanding kombinasi, 
disebabkan oleh tingginya kecernaan serat kasar perlakuan 
A dan B dibanding perlakuan C. Tingginya kandungan dan 
kecernaan serat kasar bahan pakan menyebabkan produksi 
asam asetat dalam rumen meningkat, sehingga kadar lemak 
susu yang dihasilkan dari perubahan asam asetat menjadi 
asam lemak juga meningkat. Maheswari (2004) menyatakan 
bahwa lemak susu tergantung dari kandungan serat kasar 
dalam pakan. Kadar lemak susu dipengaruhi oleh pakan 
karena sebagian besar komponen susu disintesis dalam 
ambing dari substrat yang sederhana yang berasal dari pakan 
















Gambar 1. a) Grafik produksi susu ; b) Grafik produksi emisi gas metan (CH4)
Tabel 5.  Rata-rata Produksi dan Kualitas Susu  Sapi Perah FH 
Peubah Perlakuan
A B C
Produksi Susu (L/ekor/hari) 16,83±5,829b 10,06±0,797a 17,23±0,814b
BK (%) 12,50±0,0695ab 12,96±0,608b 11,98±0,06a
Lemak (%) 4±0,817b 4,375±0,435b 3,525±0,05a
BKTL (%) 8,50±0,0646 8,58±0,173 8,46±0,01
Protein (%) 2,635±0,17a 3,039±0,043b 2,72±0,12a
BJ 1,0288±0,000289 1,0288±0,000289 1,029±0
Keterangan : 
 A = Pakan Rumput Gajah 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, B = Pakan Jerami Padi 43% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%, 
C = Pakan Rumput Gajah 21,5% + Jerami Padi 21,5% + Konsentrat 6% + Ampas Tahu 51%. Superscript yang berbeda pada baris yang 
sama, menunjukkan angka yang berbeda nyata pada taraf 5%.
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dan diperkuat dengan pendapat Folley (1973) bahwa adanya 
serat kasar yang tinggi dalam pakan menghasilkan asam 
asetat dalam jumlah tinggi dalam rumen. Apabila produksi 
asam asetat dalam rumen berkurang, mengakibatkan 
kadar lemak susu yang rendah (Laryska & Nurhajati 
2013). Tanuwiria et al. (2008) menyatakan bahwa hijauan 
yang dimakan oleh ternak, kemudian mengalami proses 
fermentatif didalam rumen oleh mikroba rumen. Hasil 
proses fermentatif berupa VFA, terdiri dari : propionat, 
asetat, dan butirat. Asetat masuk kedalam darah dan diubah 
menjadi asam lemak, kemudian akan masuk ke dalam sel-sel 
sekresi ambing dan menjadi lemak susu (Mutamimah et al. 
2013). Secara umum, kadar lemak susu berada pada kisaran 
normal, sesuai dengan ketetapan Milk Codex yaitu normal 
jika mengandung lemak susu tidak kurang dari 2,8%.
 Kadar BKTL susu pada penelitian masuk dalam 
kisaran normal yaitu berkisar 8,5 % sesuai ketetapan Milk 
Codex adalah 8% (Sudono et al. 1999). Berdasarkan analisis 
ragam, kadar BKTL susu penelitian ini tidak berbeda antar 
perlakuan, namun ditemukan paling tinggi pada perlakuan 
pakan jerami padi. Tingginya kadar BKTL susu pada 
perlakuan pakan jerami padi dipengaruhi oleh tingginya 
kadar protein susu tersebut. Eckles et al.(1980) menyatakan 
bahwa bahan kering tanpa lemak sangat tergantung pada 
kandungan protein, laktosa dan mineral.
 Kadar protein susu perlakuan B (jerami padi) 
nyata lebih tinggi dibanding perlakuan A (rumput gajah) 
dan kombinasi (C). Bobot badan dan kualitas pakan 
mempengaruhi tingginya kadar protein susu.Sapi perah 
perlakuan A mempunyai rata-rata bobot badan yaitu 428,75 
kg dan perlakuan C rata-rata bobot badan 398,25 kg lebih 
berat dibanding bobot badan sapi perah perlakuan B yaitu 
rata-rata 393 kg, sehingga memungkinkan protein yang 
diperoleh dari pakan pada perlakuan A dan C banyak yang 
ke bobot badan, bukan ke produksi susu.Indriani et al. 
(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa produksi 
protein yang rendah disebabkan karena protein lebih banyak 
dimanfaatkan untuk zat pembangun dan pengganti sel yang 
rusak, sehingga protein yang disintesis dalam kelenjar 
ambing lebih sedikit. Menurut Foley et al. (1973) kadar 
protein susu sapi berkisar 2,7%-4,8% dengan komponen 
utamanya kasein. Protein susu berasal dari dua sumber yaitu 
protein hasil sintesis de novo kelenjar ambing dan protein 
yang langsung ditransfer dari darah. Sekitar 90%-95% 
protein susu disintesis di ambing dari asam amino esensial 
dan non esensial asal dari asam amino dalam darah. Sisanya 
5%-10% protein susu lainnya langsung ditransfer dari darah 
tanpa mengalami perubahan.
 Berat jenis susu pada penelitian ini masih berada 
pada kisaran nornal yakni berkisar antara 1,0288 – 1,029. 
Berdasarkan analisis ragam, perlakuan yang diberikan 
tidak memberikan pengaruh nyata pada taraf 5% terhadap 
berat jenis susu. Eckles et al. (1980) menyatakan bahwa 
perubahan berat jenis susu dipengaruhi oleh berat jenis 
masing-masing komponen susunya, yaitu protein (1,346), 
laktosa (1,666), lemak (0,93), dan garam (4,12). Dari 
nilai tersebut menunjukkan bahwa berat jenis susu lebih 
banyak dipengaruhi oleh kadar laktosa, protein dan garam, 
sedangkan pengaruh lemak relatif kecil karena berat 
jenisnya paling rendah (Sukmawati 2011).
KESIMPULAN
 Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata konsumsi pakan yang tinggi pada perlakuan pakan 
jerami padi dipengaruhi oleh kebutuhan akan suplai energi 
yang tinggi. Kecernaan pakan yang tinggi pada perlakuan 
pakan jerami padi dipengaruhi oleh jumlah dan aktivitas 
mikroba dalam rumen.  Produksi gas metan yang tinggi 
pada enterik ternak sapi perah perlakuan pakan jerami 
padi dipengaruhi oleh tingginya kecernaan serat kasar 
pakan jerami padi sehingga menghasilkan produksi asam 
asetat dan CH4 (metan) tinggi, diikuti dengan energi yang 
hilang sebagai gas metan sehingga energi untuk produksi 
susu rendah menyebabkan produksi susu yang dihasilkan 
perlakuan pakan jerami padi juga rendah. Walaupun secara 
keseluruhan, kualitas susu yang dihasilkan sapi dengan 
penggunaan pakan jerami padi lebih tinggi nilai nutrisinya 
dibanding sapi dengan penggunaan pakan rumput gajah 
maupun kombinasi. 
Saran
 Untuk membantu peternak sapi perah khususnya 
di daerah KUNAK yang banyak memanfaatkan jerami 
padi sebagai pakan ternak, sebaiknya ransum pakan ternak 
dikombinasikan dengan pakan rumput gajah agar produksi 
susu yang dihasilkan tidak menurun drastis sehingga tidak 
merugikan peternak dan juga bisa menjaga lingkungan 
dengan meminimalisir gas metan yang ditimbulkan dari 
enterik sapi perah.
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